
ABSTRAK 

Skripsi ini mengkaji pemikiran teologis Albert Nolan tentang pengharapan dalam konteks 

penderitaan struktural, serta merefleksikan relevansinya bagi pelayanan Gereja Masehi Injili di 

Timor (GMIT). Albert Nolan adalah seorang teolog Dominikan asal Afrika Selatan yang 

teologinya berkembang dalam situasi penindasan apartheid. Dalam karya-karyanya, terutama 

Hope in an Age of Despair, Nolan menekankan bahwa pengharapan Kristen bukanlah optimisme 

kosong, melainkan tindakan konkret yang lahir dari iman kepada Allah yang berpihak kepada 

kaum tertindas. Teologi pengharapannya berakar pada pengalaman Yesus dan bertumpu pada 

keadilan sosial. Skripsi ini menggunakan metode kualitatif kepustakaan dan pendekatan 

deskriptif-analitis untuk menggali pemikiran Nolan secara kontekstual dan menerapkannya 

dalam realitas kemiskinan di NTT yang merupakan wilayah pelayanan GMIT. Dalam refleksi 

teologis, ditemukan bahwa gereja dipanggil untuk menjadi pelaku harapan dengan bertindak 

dalam solidaritas terhadap kaum miskin, memperjuangkan keadilan struktural, serta 

mengembangkan spiritualitas pembebasan. Skripsi ini menyimpulkan bahwa pemikiran Nolan 

sangat relevan bagi GMIT dalam menjawab tantangan kemiskinan dan membangun pelayanan 

yang transformatif. 
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